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PENGARUH RISIKO USAHA TERHADAP TINGKAT
PROFITABILITAS BANK

‘Widia Astuty
Staf Pengajar Fak. Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

ABSTRAK

Risiko usaha merupakan hal vang melekat pada setiap kegiatan usaha, termasuk bank.
Risiko usaha ada karena baunk melakukan aktivitas usaha dalam rangka memperoleh profit.
Antara risiko nsaha dan refurn umumnya terdapat hubungan positif, artinya jika risiko naik
maka diharapkan return juga meningkat. Usaha perbankan mempunyai peran sebagai mediator
dalam perekonomian di suatu negara, karena itu keberadaan bank dan kemampuan bank
menghasilkan laba akan mempengaruhi siakeholder yang lebih luas daripada perusahaan jenis
lain. Stakeholder bank tentunya mengharapkan bank akan mampu menghasilkan laba dengan
tetap menekan risiko usahanya.
Keywords ; Risiko Usaha, Profitabilitas

i. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ukuran suatu prestasi di perusahaan umumnya adalah dengan melihat berapa
besar laba yang dapat dibasilkan perusahaan tersebut. Semakin tinggi kemampuan
menghasilkan laba atau profitabilitas perusahaan diasumsikan semakin kuat
kemampuan perusahaan untuk bertahan dalam kondisi ekonomi yang kompetitif.
Perbankan mempunyai peran sebagai mediator yang menyalurkan dana untuk memutar
roda pereckonomian. Untuk dapat menjalankan perannva dalam menyalurkan dana
tersebut suatu bank harus mendapatkan kepercayaan agar masyarakat mau menyimpan
dananya di bank (PSAK No.31 paragraf 01). Investor atau deposan memilih
menyimpan dena di bank umumnya karena selain masih tetap memperoleh laba,
 deposan juga mengharapkan keamanan dananya lebih terjamin, artinya risiko
- menyimpan dana di bank diharapkan lebih rendah dibandingkan jika dananya
diinvestasikan dalam bentuk lain, misalnya saham. Jadi dalam usaha perbankan, faktor
risiko usaha juga merupakan faktor yang penting untuk mendapat perhatian.

Sejak dilanda krisis moneter, perhatian terhadap kinerja bank menjadi semakin
besar, terbukti dengan semakin ketatnya Bank Indonesia dalam mengawasi bank-bank
yang beroperasi di Indonesia Namun perhatian terhadap risiko usaha bank baru dimulai
pada akhir tahun 2003, dengan dikeluarkannya Surat Edaran Bank Indonesia Ekstern
No.5/21/DPNP tanggal 29 September 2003 perihal penerapan manajemen risiko bagi
bank umum. Untuk pengawasan terhadap bank mulai tahun 2004, Bank Indonesia
melakukan pemeriksaan dengan kebijakan baru yakni Risk Based Supervision. Hal ini
menunjukkan bank sentral menganggap risiko usaha perbankan harus sudah mulai
diperhitungkan dalam penilaian kinerja perbankan.

Masalahnya, pengelolaan risiko usaha bank maupun evaluasi atau supervisi
terhadap bank dengan berbasis risiko seperti yang akan dilakukan oleh Bank Indonesia
merupakan pekerjaan yang pelik. Supervisi berbasis risiko seperti yang akan dilakukan
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Bank Indonesia tenitii tidak praktis untuk dilakukan masyarakat umum, misalnya calon
deposan atau calon investor. PSAK No. 31 tentang Akuntansi Perbankan (revisi 2000)
paragraf 04 menyebutkan bahwa pengguna laporan keuangan bank berkepentingan
terhadap likuiditas, solvabilitas dan risiko bank, karena usaha bank rentan terhadap
berbagai risiko misalnya risiko likuiditas dan risiko kegagalan pihak-pihak yang
mengadakan perikatan dengan bank, di mana risiko tersebut mungkin telah tercermin
dalam laporan keuangan bank.

Semua bank diwajibkan untuk mempublikasikan laporan keuangannya setiap
periode di media massa, dan hanya informasi itu saja yang bisa menunjukkan Kinerja
dan risiko usaha bank secara kuantitatif yang dapat diakses secara mudah oleh
masyarakat, jadi untuk keperluan praktis hanya laporan keuangan tersebut yang bisa
dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan berbagai macam keputusan, maka
sudah seharusnya laporan keuangan bank yang dipublikasikan dapat menunjukkan
bagaimana pengaruh risiko usaha bank tersebut terhadap kemampuan bank tersebut
dalam memperoleh laba, Apabila hal tersebut dapat dihitung secara kuantitatif,
diharapkan selanjutnya akan didapat suatu alat ukur atau model mengenai kinerja bank
yang bisa lebih praktis digunakan, terutama berkaitan dengan risiko dan profitabilitas.

Ada banyak jenis risiko usaha bank namun yang dapat dianalisis secara
kuantitatif dalam bentuk rasio berdasarkan laporan keuangan bank yang dipublikasikan
adalah Credit Risk, Liguidity Risk, dan Solvency Risk. Sedangkan untuk menghitung
profitabilitas digunakan rasio profitabilitas yang digiinakan Bank Indonesia dalam
menilai kinerja bank, vaitu Refurn On Assets (ROA) (Rose, 2000). Risiko kredit bisa
menyebabkan terjadinya risiko likuiditas, selanjutnya risiko [likuiditas bisa
menyebabkan timibulnya risiko solvabilitas, dengan demikian ketiga jenis risiko
tersebut saling berkaitan.Penelitian yang mengkaitkan risiko dengan refurn umumnya
dilakukan untuk mengukur penghasilan dari suatu portfolio investasi, karena itu
penelitian ini dilakukan berdasarkan analogi yang sama. Jika risiko usaha secara umum
berpengaruh terhadap refurn (Keown, c¢.s., 2001:13), maka secara logis risiko-risiko
-usaha bank juga akan berpengaruh terhadap bamk refiem, dalam hal ini adalah
profitabilitas bank. '

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Bank ;
2.1.1. Pengertian Bank

Dewasa ini dunia perbankan di Indonesia fumbuh semakin pesat dan memegang
peranan yang sangat penting bagi perekonomian, serta dapat memacu pgerak
pertumbuhan pembangunan Indonesia dari negara berkembang untuk menjadi negara
maju. Sebelum masuk ke pembahasan lebih lanjut berikut ini akan dijelaskan konsep
Bank. Secara sederhana, menurut Kasmir (2002:11) bank dapat diartikan sebagai :
Lembaga Keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat
dan menyalurkannya kembali dana tersebut kepada masyarakat serta memberikan jasa
Bank lainnya.

Sedangkan pengertian bank berdasarkan Undang-Undang No. 10 tahun 1998
tentang perubahan atas UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan { Pasal 1 butir 2),
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menyatakan “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hdiup rakyat banyak *
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa Bank merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalu berkaitan dengan
masalah bidang keuangan. Jadi dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga
kegiatan utama yaitu : Menghimpun dana, Menyalurkan dana dan, Memberikan jasa
Bank lainnya. Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan
pokok perbankan. Sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya hanyalah
merupakan pendukung dari kedua kegiatan di atas.

2.1.2. Fungsi dan Tujuan Bank

Didalamm UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas UU No. 7 tabun 1992
tentang perbankan Bab II Pasal 3, menyatakan bahwa “fungsi utama perbankan
Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakal” serta lebih
spesifik fungsi bank dapat sebagai :

1. Agent of Trust

Dasar utama kegiatan perbankan adalah #rust atau kepercayaan, masyarakat akan
mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi oleh unsur kepercayaan.
Masyarakat percaya bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank, nangnya
akan dikelola dengan baik, bank tidak akan bankrut, dan juga percaya bahwa pada
saat yang telah dijanjikan masyarakat dapat menarik lagi simpanan dananya di bank.
Pihak bank sendiri akan mau menempatkan atau menyalurkan dananya pada debitur
atau masyarakat apabila dilandasi unsur kepercayaan. Pihak bank percaya bahwa
debitur tidak akan menyalahgunakan pinjamannnya, debitur akan mengelola dana
pinjaman dengan baik, debitur akan mempunyai kemampuan untuk membayar pada
saat jatuh temopo, dan juga bank percaya bahwa debitur mempunyai niat baik untuk
mengembalikan pinjaman beserta kewajiban lainnya pada saat jatuh tempo.

2. Agent Of Development

Sektor dalam kegiatan pereckonomian masyarakat vaitu sektor moneter dan sektor
riil, tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut berinteraksi saling mempengaruhi
satu dengan yang lain. Sektor riil tidak akan dapat berkinerja dengan baik apabiia
sektor moneter tidak bekerja dengan baik. Tugas bank sebagai penghimpun dan
penvalur dana sangat diperlukan untuk kelancaran kegiatan perekonomian di sektor
riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan investasi,
distribusi dan juga konsumsi barang dan jasa, ,mengingat semua kegiatan investasi-
distribusi-konsumsi selalu berkaitan dengan penggunaan uang. Kelancaran kegiatan
investasi-distribusi-konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan
perekonomian masyarakat.

3. Agent Of Services

Disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga
memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa-jasa
yang ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian masyarakat
secara umum. Jasa-jasa bank ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, jasa
penitipan barang berharga, jasa pemberian jaminan bank dan jasa' penyelesaian
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tagihan. Sedangkan tujuan bank dalam UU No. 7 tabun 1992 tentang perbankan Bab
NI pasal 4, mepyatakan bahwa : “Perbankan Indonesia bertujuan menunjang
pelaksanaan pembangunan masyarakat dalam rangka pemerataan, pertumbuhan
ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.”

2.2 Kegiatan Usaha Bank Umum

Pada dasarnya kegiatan usaha bank umum menurut Bambang Firdaus (1999 : 12-

14) meliputi penghimpunan /pengerahan dana, penyaluran/ alokasi/ penggunaan dana
serta pelayanan jasa-jasa sebagai berikut :

a.

sl s

Menghimpun dana dari masayrakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito
berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dama / atau bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu.

Memberikan kredit.
Menerbitkan / mengeluarkan bank garansi / jaminan bank.
Menerbitkan surat pengakuan utang.

Membeli, menjual, atan menjamin atas risiko sendiri maupun untuk kepentingan
dan atas perintah nasabahnya :

e Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank yang masa
berlakunya tidak lebih lama dari pada kebiasaan dalam perdagangan surat-surat
dimaksud.

e Surat pengakunan utan dan kertas dagang lainnya yang masa berlakunya tidak
lebih lama dari kebiasaan dalam perdangan surat-surat dimaksud.

o Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah.

o Sertifikat Bank Indonesia (SBI).

e Obligasi.

» Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 (satu) tahun,

Memindahkan wang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan
nasabah.

Menempatkan dana pada, meminjamkan dana dari, atau meminjamkan dana
kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun
dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya.

Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan
denga atau antar pihak ketiga.

Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga.

Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu
kontrak (custodian).

Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam bentuk
surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek.

Melakukan kegiatan anjank piutang, usaha kartu kredit, dan kegiatan wali amanat.
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m. Bagi bank umum devisa, dapat melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan
memenuhi ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia.

n. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau perusahaan lain dihidang
kenangan seperti sewa guna usaha, modal ventura, perusahaan efek, asuransi, serta
lembaga kliring penyelesaian dan penyimpanan, dengan memenuhi ketentuan Bank
Indonesia.

0. Melakukan kegiatna penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat kegagalan
kredit atau kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, dengan syarat harus
menarik kembali penyertaannya, dengna memenuhi keteptuan yang ditetapkan
Bank Indonesia.

p. Menyediakan pembiayaan dan/atau melakukan kegiatan lain berdasarkan prinsip
syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

q. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepnajang tidak
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

r. Bertindak sebagai pendiri Dana Pesniun dan pengurus Dana Pensiun sesuai dengan
perundang-undangan Dana Pensiun yang berlaku.

2.3. Risiko Usaha dalam Perbankan

Menurut Dahlan Siamat (2004 : 80), risiko usaha bank atau business risk of
banking merupakan tingkat ketidakpastian pendapatan yang diperkirakan akan diterima.
Pendapatan dalam hal ini merupakan keuntungan bank. Semakin tinggi ketidakpastian
pendapatan yang diperoleh suatu bank, semakin besar risiko yang dihadapi dan semakin
tinggi pula premi risiko atau bunga yang diinginkan. Risiko-risiko yang berkaitan
dengan usaha bank pada dasarnya dapat berasal baik dari sisi aktiva maupun dari sisi
pasiva.

Muchdarsyah Sinungan (1999 76), mengemukakan risiko yang akan dihadapi
oleh bank antara lain :

1. Risiko kredit (credit atau default risk) merupakan suatu risiko akibat kegagalan atau
ketidakmampuan debitur mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank
beserta bunganya sesuai dengan jan gka waktu vang telah ditentukan.
Ketidakmampuan debitur memenuhi perjanjian kredit vang disepakati kedua plhak
secara teknis keadaan tersebut merupakan default.

2. Risiko investasi (investment risk) berkaitan dengan kemungkinan terjadinya
kerugian akibat suatu penurunan nilai portfolio surat-surat berharga., misalnya
‘obligasi dan surat-surat berharga lainmya yang dimiliki bank. Penurunan nilai surat-
surat berharga tersebut bergerak berlawanan arah dengan tingkat bunga wmum. Bila
tingkat bunga menurun, harga obligasi atau surat-surat berharga lainnya mengalami
kenaikan dan sebaliknya.

3. Risiko likuiditas (Liquidity risk) adalah risiko yang mungkin dihadapi oleh bank
untuk memenuhi kebutuhan likuiditasnya dalam rangka memenuhi permintaan
kredit dan semua penarikan dana oleh penabung pada suatu wakiu. Masalah yang
mungki timbul di sini adalah bank-bank tidak dapat mengetahui dengan cepat
kapan dan berapa jumlah dana yang akan dibutuhkan atau ditarik oleh nasabah.
Oleh karena itu memperkirakan kebutuhan likuiditas merupakan masalah yang
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cukup kompleks. Tugas manajer dana antara lain melakukan perkiraan kebutuhan
dana dan mencari cara bagaimana memenuhi semua kebutuhan dana pada saat
diperlukan. Dalam mengelola likuiditas ini mencakup pula perkiraan kebutuhan kas
untuk memenuhi likuiditas wajib dan menyediakan instramen-instrumen likuiditas
sebesar jumlah yang kira-kira dibutuhkan. Kebutuhan likuiditas bank secara garis
besar pada prinsipnya bersumber dari dua kebutuhan. Pertama, untuk memenuhi
kebutuhan semua penarikan dana oleh penabung. Kedua, untuk memenuhi
kebutuhan pencairan dana dan permintaan kredit dari calon debitur terutama kredit
yang telah disetujui.

Sedangkan Bank Indonesia mengemukakan bahwa terdapat 8 (delapan) risiko
yang senantiasa terjadi dalam kegiatan usaha bank sebagaimana termuat dalam
penjelasan pasal 4 pada Surat Edaran Bank Indonesia Ekstern (SEBIE) Nomior:
5/8/PBI/2003 tanggal 29 September 2003 perihal penerapan manajemen risiko bagi
bank umum penjelasan pasal 4, yaitu sebagai berikut :-

(1) Risiko kredit adalah risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan counterparty
memenuhi kewajibannya.

(2) Risiko pasar adalah risiko yang timbul karena adanya pergerakan variabel pasar
(adverse movement) dari portofolio yang dimiliki oleh bank, yang dapat merugikan
bank. Variabel pasar yang dimaksud dalam ketentuan bank Indonesia adalah suku
bunga dan nilai tukar.

(3) Risiko likuiditas adalah risiko yang antara lain disebabkan bank tidak mampu
memenuhi kewajiban yang telah jatuh waktu.

 (4) Risiko operasional adalah risiko yang antara lain disebabkan adanya
ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia,

kegagalan sistem, atau adanya problem eksternal yang mempengaruhi operasional
bank.

(5) Risiko hukum adalah risiko yang disebabkan oleh adanya kelemahan aspek vuridis.
Kelemahan aspek yuridis antara lain disebabkan adanya tuntutan hukum,
ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendukung atau kelemahan
perikatan seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan pengikatan agunan
yang tidak sempurna.

(6) Risiko reputasi adalah risiko yang antara lain disebabkan adanya publikasi negatif
yang terkait dengan kegiatan usaha bank atau persepsi negatif terhadap bank.

(7) Rusiko strategik adalah risiko yang antara lain disebabkan adanya penetapan dan
pelaksanaan strategi bank yang tidak tepat, pengambilan keputusan bisnis yang

 tidak tepat atay kurang responsifnya bank terhadap perubahan eksternal.

(8) Risiko kepatuhan adalah risiko yang disebabkan bank tidak mematuhi atau tidak
melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang berlaku.

Sementara itu, Teguh P. Muljono (1995 : 176) mengemukakan bahwa terdapat
lima risiko bank yang biasa digunakan untuk mengukur besarnya tingkat risiko pada
bank vang bersangkutan, vaitu : investment risk, liquidity risk, credit risk, asset risk,
dan deposit risk.  Sedangkan menurut Rose (2000 : 171), terdapat 6 (enam) jenis risiko
utama yang ada dalam usaha perbankan yaitu risiko kredit, risiko likuiditas, risiko
pasar, risiko tingkat bunga, risiko laba, dan risiko solvabilitas.
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Selanjutmya Paul Danos et.al, (1989), mengemukakan risiko-risiko yang mungkin
dihadapi oleh bank, sebagaimana berikut ini : “Jn general, the type of risks faced by any
bank in the course of business can be grouped into: (1) credit risk, (2) market risk, and
(3) operational risk.”

Lebih jauh Paul Danos et. al., menjelaskan risiko-risiko tersebut,  sebagai
berikut :
1. Credit Risk (Risiko Kredit)

Yaitu risiko munculnya kerugian akibat ketidakmampuan nasabah untuk melunasi
kewajibannya (defoult). (Pertains to the rvisk of loss arising from the inability of
customers to fulfill its liabilities or default).

2. Market Risk (Risiko pasar)

Merupakan risiko munculnya kerugian yang diakibatkan oleh perubahan nilai tukar
atau tingkat bunga dipasar. (Pertains to the risk of loss due to changes in currency
‘exchange rates or interest rates on the market).

3. Operational Risk (Risiko pasar)
Merupakan risiko munculnya kerugian akibat ketidakcukupan atau kegagalan
proses internal, sumber daya manusia, infrastruktur sistem atau adanya problem
eksternal yang mempengaruhi operasional bank. (Perfains to the risk of loss arising
Jrom the inadequacy or failure of internal processes, human resources, system
infrastructure, or due 1o external problem which affects bank operatias).

2.4. Analisis Rasio Profitabilitas Bank

Menurut Bernstein (1998 : 568), profitabilitas merupakan kemampuan suatu
perusahaan untuk mendapatkan penghasilan yang dibutuhkannya untuk bertahan hidup
dan untuk berkembang menjadi lebih besar. Pada umumnya profitabilitas ini
menunjukkan hasil operasi perusahaan dalam suatu periode tertentu. Analisis terhadap
profitabilitas suatu perusahaan merupakan analisis yang penting dilakukan karena
dengan melakukan analisis profitabilitas dapat mengukur efektivitas penggunaan
sumber-sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan selama periode tertentu.

Pendekatan rasio profitabilitas (Profitability Ratio Merthod), merupakan suat
pendekatan yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Menurut Penman (2001 : 220), rasio profitabilitas mengukur
efektivitas perusahaan dalam memperoleh laba, disamping juga dapat dijadikan sebagai
ukuran kesehatan keuangan suatu perusahaan. Rasio-rasio profitabilitas ini sangat
penting untuk diamati mengingat keuntungan yang memadai dipertukan untuk
mempertahankan arus sumber-sumber modal bank.

Teknik analisis profitabilitas ini melibatkan hubungan antara pos-pos tertentu
dalam laporan perhitungan laba rugi untuk memperoleh ukuran-ukuran yang dapat
digunakan sebagai indikator untuk menilai efisiensi dan kemampuan bank memperoleh
laba. Selama ini, alat ukur yang lazim digunakan untuk mengukur tingkat laba
(Profitability Ratios) adalah ROS, ROA, dan ROE (Lasher ,1997 : 79,83). Mayer,
McGuigan, dan Kretlow (2001 : 84), menggunakan rasio-rasio gross profit margin
ratio, the net profit margin ratio, and the return on stockholder’s equity ratio.
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Selanjutnya Bodie and Kane (2002 : 611) hanya membagi rasio profitabilitas menjadi
dua, yaitu ROA dan ROE.

Penman (2001 : 222), membagi kedalam 6 rasio, yaitu Gross margin, Operating
profit margin, Income to sales, Return on assets, return on equity, dan dividen payour.
Sedangkan rasio profitabilitas bank yang digunakan oleh Bank Indonesia dalam
mengukur profitabilitas bank umumnya menggunakan rasio profitabilitas Refurn On
Assets (ROA). Sedangkan menurut Harahap (1998 : 309), rasio-rasio profitabilitas yang
umumnya digunakan dalam mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba, adalah :

1. Return on Gross Sales (Gross Profit Margin)

Gross Profit Margin merupakan perbandingan antara selisih Operating Income
dengan Operating Expense dibandingkan terhadap Operating Income. Rasio ini
merupakan indikator untuk mengetahui prosentase dari laba atas kegiatan usaha
yang murni dari bank yang bersangkutan sebelum dikurangi dengan biaya-biaya
tenaga kerja, biaya-biaya overhead dan biaya-biaya lainnya. Rasio int juga banyak
digunakan oleh para pemegang saham untuk mengukur kemampuan manajemen
didalam mengatur komposisi sumber dana, tinggi rendahnya tingkat bunga kredit
ataupun tingkat bunga dana dan besar kecilnya prosentase pembentukan cadangan
debitur. Rumusnya adalah :

Operating income (sales)— Operating expenses (COGS)
Gross profit margin=

Operating income (sales)

Semakin tinggi rasio ini semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengasiikan
keuntungan (Harahap, 1998 : 309).

2. Return on Net Sales (Net Profit Margin)
Net Profit Margin Rasio merupakan perbandingan antara laba bersih dengan
pendapatan operasionalniva dimana rasio ini mierupakan indikator untuk mengukur
kemampuan bank yang bersangkutan dalam menghasilkan net income dari kegiatan
pokok bank yang bersangkutan. Rasio ini juga dapat digunakan untuk mengukur
dana / kredit mix dan mengatur tinggi rendahnya tingkat suku bunga kredit dan
suku bunga dana serta mengukur persentase pembentukan cadangan debitur.
Rumus yang digunakannya adalah:
Net income after tax

Net profit margin = - s
: erating income (sales)

Semakin tinggi rasio ini semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengasilkan
profitabilitas (Harahap, 1998 : 309).

3. Return On Equity Capital
Rasio ini merupakan perbandingan antara wet income dengan equtiy capital.
Rumus ini mempunyai arti yvang sangat penting bagi pemilik bank atau pemegang
saham bank yang bersangkutan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam
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mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan net income. Rumus yang
digunakannya adalah :

Nel income after tax

Return on Equity Capital =
: i Equity capital

Semakin tinggi rasio ini semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengasilkan

profitabilitas (Harahap, 1998 : 309).

4. Return On Assets
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dan total aktiva.
Rumus ini digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan
sumber ekonomi yang berupa total aktiva untuk menciptakan keuntungan. Rumus
vang digunakannya adalah :

Net income before tax _
Return on Assets = - x100%
Total Aktiva
Semakin tinggi rasio ini semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengasilkan
profitabilitas (Harahap, 1998 : 310).

2.5. Pengaruh Risiko Terhadap Profitabilitas Bank

Perbankan memegang peranan penting dalam lalu lintas pembayaran,
memberikan jasa memperlancar ekspor-impor dan transfer dana dari satu pihak ke
pihak lain. Sebagai lembaga yang mengandalkan kepercayaan masyarakat, maka tingkat
kesehatan bank perlu dipelihara. Kegagalan usaha bank akan berdampak lebih luas
terhadap ekonomi dibandingkan dengan kegagalan usaha perusahaan jenis lainnya,
karena itu penilaian kinerja bank penting dilakukan baik oleh manajemen, pemegang
saham, pemerintah, maupun sfakeholders lainnya, karena menyangkut distribusi
kesejahteraan diantara mereka (PSAK No. 31 par 01).

Salah satu cara menilai kinerja bank adalah dengan melakukan analisis terhadap
laporan keuangan. Financial Accounting Standard Board (FASB) dalam Statement of
- Financial Accounting Concept No. 1 (SFAC No. 1) menyatakan bahwa “the primary
Jocus of financial reporting is information about an enterprises’s performance provided
by measures of earnings and its component.” (Hendriksen, 1992 : 309). SFAC No. 1
Juga menekankan sifat prediksi dari laba yang dilaporkan, dengan pernyataannya
bahwa selain digunakan untuk mengevaluasi keinerja manajemen, laba vang dilaporkan
juga dapat digunakan untuk memprediksi laba di masa yang akan datang, untuk
memprediksi kemampuan memperoleh laba jangka panjang, atau untuk mengevaluasi
risiko dari investasi perusahaan (Hendriksen, 1992 : 337).

Kaplan dan Atkinson (1998 : 368) menyatakan bahwa suatu alat ukur organisasi
yang disebut Balance Scorecard telah dikembangkan, dimana Balance Scorecard ini
merupakan seperangkat alat ukur yang menilai kinerja perusahaan secara
berkeseimbangan diantara berbagai perspektif. Salah satu perspektif yang diukur adalah
perspektif keuangan, dimana ukuran-ukuran keuangan sangat berguna dalam
mengindikasikan apakah strategi dan penerapan kebijakan manajemen perusahaan
telah membawa perbaikan bagi perusahaan. Tujuan perusahaan secara khas
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berhubungan dengan pengukuran profitabilitas, misalnya dengan mengukur laba operasi
atau pengembalian atas modal yang telah ditanamkan.

. Sasaran keuangan bisa berbeda ditiap tahapan siklus kehidupan bisnis, Bambang
Hariadi (2002 : 407-410) mengutif dari Kaplan dan Norton bahwa tahapan siklus
kehidupan bisnis terdiri dari (1) masa pertumbuhan, (2) tahap bertahan, dan (3) panen.
Bank di Indonesia banyak berdiri sejak deregulasi perbankan di tahun 1983,
dihadapkan pada ujian ketika menghadipi masa krisis moneter tahun 1997, selanjutnya
setelah krisis berangsur mereda, bank yang masih ada berarti memasuki tahap bertahan.
Dalam tahap ini bank menghadapi permasalahan mempertahankan pangsa pasar yang
ada dan bersaing dengan bank lain. Dalam tahap ini tolak ukur yang digunakan untuk
pengukuran kinerja lebih menekankan pada pengukuran tradisional, diantarannya
adalah kemampuan menghasilkan laba operasi dan pengembalian yang diharapkan
atas investasi atau modal yang ditanam.

 Pemeliharaan kesehatan bank harus dilakukan dengan tetap memperhatikan
risiko usahanya sehingga bank dapat memenuhi kewajiban semua pihak. Perhatian
terhadap risiko likuiditas dan profitabilitas merupakan hal yang sangat penting bagi
pengelola bank dalam melakukan kegiatan operasinya, sebab tingkat likuiditas yang
rendah akan mengancam kredibilitas bank yang bersangkutan dan sebaliknya tingkat
likuiditas yang tinggi akan mengancam profitabilitasnya. Sampai saat ini masalah
profitabilitas dan likuiditas merupakan dilema yang berkepanjangan bagi setiap
manajemen perbankan. Dilema antara pemeliharaan dan keamanan likuiditas disatu
pihak dengan kemampuan meningkatkan laba atau profitabilitas dipihak lain merupakan
tantangan tersendiri bagi pengelolaan perbankan. Bank yang baik adalah bank yang
pengelolaannya mampu menjaga likuiditas dan profitabilitas dalam kondisi seimbang.
Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan. Sebagaimana Penman (2001 : 220), mengemukakan bahwa tingkat
kemampuan suatu perusahaan (juga bank) dalam memperoleh laba dapat dilihat dari
rasio profitabilitasnya. Semakin tinggi rasio profitabilitas suatu bank, maka semakin
tinggi pula kemampuan bank tersebut dalam memperoleh laba. Secara garis besar
Harahap (1998 : 310) mengemukakan bahwa rasio profitabilitas yang umumnya
digunakan dalam mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba,
yaitu (1) hasil atas penjulan (zefurn on sales) yang terdiri dari rasio gross profit margin
dan net profit margin, (2) hasil dari ekuitas (refurn on equity), dan (3) hasil dari aset
(refurn on assefs). Sebagaimana juga dikemukakan oleh Lasher (1997), Mayer,
McGuigan, dan Kretlow (2001), serta Bodie dan Kane (2002). Dalam penelitian ini,
profitabilitas bank akan diukur hanya menggunakan refirn on asset (ROA). Hal ini
didasarkan pada kelaziman penggunaan rasio ROA oleh Bank Indonesia dalam menilai
profitabilitas bank.

Disamping masalah aspek profitabilitas, bank juga perlu memperhatikan risiko
usaha bank dimana salah satunya adalah aspek likuiditasnya. Risiko usaha bank
merupakan kemungkinan timbulnya kerugian pada aktivitas bank. Bagaimanapun,
perbankan merupakan industri jasa yang mempunvai karakteristik khusus dalam hal
risiko yang dihadapinya, dimana industri perbankan relatif mempunyai risiko yang
lebih tinggi dibandingkan dengan industri jasa lainnya. Risiko yang dihadapi tidak
hanya dipandang dari sudut bank sebagai sebuah entitas bisnis, tetapi juga dari sudut
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masyarakat yang menjadi nasabahnya atau para investor yang menyimpan dananya di
bank maupun yang memanfaatkan kredit/ pembiayaan di dalam menjalankan usahanya.

Untuk mengukur risiko usaha bank tersebut, sclanjutnya akan digunakan
rasio-rasio risiko tertentu vang lazim digunakan untuk mengukur risiko bank. Bank
Indonesia dalam penjelasan pasal 4 Surat Edaran Bank Indonesia Ekstern (SEBIE)
Nomor: 5/8/PB1/2003 tanggal 29 September 2003 perihal penerapan manajemen risiko
bagi bank umum, menjelaskan delapan risiko yang senantiasa terdapat dalam kegiatan
usaha bank. Rasio-rasio fersebut adalah risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas,
risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko strategik, dan risiko kepatuhan.

Menurat Teguh P. Muljono (1995 : 176) rasio usaha yang umum digunakan
untuk mengukur tingkat risiko usaha bank adalahrasio risiko investasi, rasio risiko
likuiditas, rasio risiko kredit, rasio risiko asset, dan rasio risiko simpanan. Sedangkan
menurut Rose (2000 : 171), jenis risiko utama yang ada dalam usaha perbankan, yaitu
risiko kredit, risiko likuiditas, risiko pasar, risiko tingkat bunga, risiko laba, dan risiko
solvabilitas. Tidak semua rasio risiko bank diatas akan digunakan oleh penulis. Adapun
rasio risiko bank yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah terdiri
dari rasio risiko kredit (X;), rasio risiko likuiditas (X;), dan rasio risiko solvabilitas
(X5). Pengambilan ketiga rasio risiko bank tersebut disesuaikan dengan ketersediaan
data yang terdapat pada laporan publikasi masing-masing bank dan juga keterbatasan
penulis sendiri.

Jika tidak dikelola dengan baik, tingkat risiko usaha bank akan merpengaruhi
kemampuan bank dalam mencapai profitabilitas yang diinginkannya. Angka yang
dihasilkan dari rasio-rasio risiko dan rasio profitabilitas mencerminkan tingkat risiko
yang terjadi pada suatu bank yang akan mempengaruhi kemampuan bank yang
bersangkutan dalam memperoleh profitabilitas. Keown et. al. (2001 : 13)
mengemukakan bahwa risiko usaha secara umum dapat berpengaruh terhadap refurn.

Selanjutnya Simon H. Kwan (2004), juga mengungkapkan bahwa risiko usaha
bank akan mempengaruhi tingkat keuntungan bank, sebagaimana hasil rujukan
penelitiannya tentang pengaruh risiko usaha bank terhadap keuntungan bank. Penelitian
Kwan dilakukan pada Bank Holding Companies (BHCs) di wilayah San Francisco pada
periode waktu 1986 hingga 2001. Dengan membagi bank ke dalam 4 (empat) kelas
(berdasarkan lamanya bank tersebut berdiri), diketahni hasil bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari risiko usaha bank terhadap keuntungan di bank. Hasil temuannya
mengatakan bahwa pengaruh risiko usaha bank terhadap keuntungan bank terjadi tidak
hanya pada bank swasta, hal tersebut juga terjadi pada bank pemerintah. Hanya saja
terdapat perbedaan intensitas dari masing-masing jenis risiko bank dalam
mempengaruhi keuntungan bank pemerintah (public bank) dan bank swasta (private
bank). Risiko kredit macet umumnya banyak terjadi pada bank swasta, hal tersebut
dipicu oleh pemberian kredit yang berlebihan dari bank kepada grupnya tanpa
memperhatikan prudential banking. Sementara pada bank pemerintah risiko usaha bank
umumnya relatif rendah. Hal tersebut berdampak pada keuntungan bank pemeintah
yang relatif lebih kecil dari bank swasta karena bank pemerintah terlampau hati-hati.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Elly Halimatusadiah (2003), yang
mengemukakan adanya keterkaitan antara risiko bank dan profitabilitas usaha bank.
Dengan mengambil sampel Bank Muamalat Indonesia untuk data time series periode
1992-2002, dan berdasarkan perhitungan regresi berganda diperoleh kesimpulan bahwa
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terdapat pengaruh yang signifikan dari risiko bank terhadap profitabilitas nsaha bank
baik secara individu maupun simultan. Risiko bank yang digunakan dalam
penelitiannya adalah risiko likuiditas, risiko kredit, risiko aktiva, dan risiko deposit.
Sedangkan ukuran profitabilitas bank diukur menggunakan refurn on equity (ROE).

Penelitian selanjutnya bersumber dari Krishnan, Ritchken, dan Thomson (2003),
yang mengemukakan bahwa karakteristik risiko perusabaan bank (yang terdiri dari loan
assets, net performance loans, dan net change-off) bersama-sama dengan variabel
pasar dan variabel likuiditas berpengaruh terhadap Credit Spreads Level (keuntungan
selisth bunga kredit). Hasil tersebut didasarkan atas perhitungan regresi berganda
terhadap data laporan keuangan bulanan 185 bank di Negara Bagian Cleveland
Amarika Serikat periode Janyari 1994 — Desember 1999.

Sementara itu, dalam kasus yang berbeda Flannery dan Sorescu (1996), meneliti
tentang pengaruh variabel risiko terhadap penghasilan surat utang subordinate bank
(Subordinate Debeniure Yield). Dengan menggunakan objek subordinate notes and
debenture (SND) pada bank yang go publik periode 1983 — 1991, diketahui bahwa
pendapatan (yield) dipengaruhi oleh pengukuran karakteristik dari risiko (yields on SND
were affected by accounting measures of risk). Kesimpulan yang agak berbeda tentang
pengaruh risiko terhadap laba, dikemukakan dalam penelitian Avery, Belton, dan
Goldberg (1988), serta penelitian dari Gorton dan Santomero (1990), yang gagal
menemukan hubungan yang signifikan antara risiko perusahaan dengan penghasilan
SND. (fail to find a significant relationship between firm risk and yields on
subordinated debf). Semakin suatu bank mampu mencapai tingkat profitabilitas yang
wajar disertai dengan kemampuan untuk memperhatikan dan menjaga aspek risikonya,
maka makin memudahkan bank tersebut untuk mendapatkan kepercayaan yang besar
dari masyarakat atau para investor. Dimana bentuk kepercayaan masyarakat kepada
pihak bank tercermin dengan kesetiaan mereka untuk menyimpan atau menyetorkan
dananya di bank yang bersangkutan.

HI KESIMPULAN

Sebagai suatu lembaga keuangan, bank dapat menghimpun dana untuk kemudian
menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk jangka waktu tertentu. Fungsi
tersebut menjadikan pertumbuhan suatu bank ditentukan oleh kemampuannya
menghimpun dana dalam bentuk simpanan, sebab jumlah dana yang dihimpun akan
menentukan jumlah dana yang dapat dikembangkan oleh bank tersebut dalam bentuk
aktiva produktif (earrning asset). Dalam melaksanakan usahanya, tingkat risiko bank
merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan karena dapat mempengaruhi
profitabilitas bank yang bersangkutan. Pengelola bank dituntut untuk senantiasa
menjaga keseimbangan antara pemeliharaan risiko yang wajar dengan pencapalan
profitabilitasnya serta pemenuhan modal yang memadai sesuai dengan jenis
penanamannya.

Bagaimanapun, perbankan merupakan industri jasa vyang mempunyai
karakteristik khusus dalam hal risiko yang dihadapinya, dimana industri perbankan
refatif mempunyai risiko yvang lebih tinggi dibandingkan dengan industri jasa lainnya.
Risiko yang dihadapi tidak hanya dipandang dari sudut bank sebagai sebuah entitas
bisnis, tetapi juga dari sudut masyarakat yang menjadi nasabahnya atau para investor
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yang menyimpan dananya di bank maupun yang memanfaatkan kredit/ pembiayaan di
dalam menjalankan usahanya. Oleh karenanya, pemeliharaan risiko bank memerlukan
penanganan yang baik sehingga profitabilitas bank tidak terganggu.
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